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c @ak banyak restoran yang menyajikan Dimsum 24 jam, sebagaimana dengan Wingheng
sHengk8ng Dimsum Shop. Konsumen yang didominasi pelajar dan mahasiswa rela
Smengantri berjam-jam untuk mendapatkan produk-produk yang disediakan Wingheng

c

~Hengkeng Dimsum Shop.Terkait hal itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian

Q)

Qb@tujuan untuk mengetahui apakah keputusan pembelian pelajar dan mahasiswa atas produk
= inghéng Dimsum dipengaruh oleh harga dan komunikasi word of mouth (wom).

)

SKata kunci : Harga, Word of Mouth (WOM), Keputusan Pembelian

ABSTRACT

uaw edue)

&There a@re not many restaurants that serve Dimsum 24 hours, as with Wingheng Hongkong
“Dimsufn Shop. Consumers who are dominated by students and students are willing to
~queue for hours to get products provided by Wingheng Hongkong Dimsum Shop. Related
“to that, the authors are interested in conducting research aimed at finding out whether the
§decision to buy students and students on Wingheng Dimsum products is influenced by price
sand word of mouth (wom) communication.

2Aua

oKeywerds: Price, Word of Mouth, Purchasing Decisions

PENDAHULUAN

Kegiatan bisnis merupakan kegiatan yang tidak ada habisnya dan memiliki tujuan

utamea yaitu untuk membuka lapangan pekerjaan, mendapatkan keuntungan dan untuk
meridapatkan kepuasan pelanggan. Seiring perkembangan zaman, terutama pada zaman
modern ini dan juga permintaan pelanggan yang beragam, membuat pasar menjadi semakin
kreatif dan menawarkan produk dengan memberikan yang sesuai dengan kebutuhan
pelanggan dengan kualitas yang baik dan dengan harga yang terjangkau. Salah satu yang
dianggap cukup ramai dalam persaingan yang semakin ketat ini adalah bisnis di bidang
kulifer. Padatnya aktivitas di zaman modern ini menyebabkan kebanyakan orang tidak
mempunyai banyak waktu luang untuk mempersiapkan sendiri makanan di rumah dan
cenderung ingin menikmati makanan yang siap saji. Bisnis ini cukup menjanjikan karena
kebufuhan utama yang harus dipenuhi orang yang tidak bisa dipungkiri adalah makanan.
Kuliner ini sendiri memiliki berbagai ragam juga varian baik dari makanan dan
min@#han, tetapi pada umumnya kuliner sendiri dibagi menjadi dua kategori, yakni Food
Serviges dan Food Retail. Food Services adalah kuliner yang mengutamakan pelayanan

:Jagwins ueyin
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yang manfaatnya bisa langsung dirasakan oleh konsumen di tempat, produknya adalah

kuliner siap saji yang bisa langsung dikonsumsi konsumen pada waktu tersebut, seperti

restaran, warteg, food truck, warung kaki lima, kafe, coffee shop (kedai kopi) dan catering.
—. FoodRetail adalah kuliner yang mengutamakan jangkauan area, agar konsumen dari
o berbagai daerah maupun negara dapat mengkonsumsi produk-produk tersebut, sifat
© prod@knya adalah produk-produk yang bisa tahan lama (bisa lebih dari tujuh hari) dan
dapatidisimpan dalam waktu tertentu, seperti frozen food (makanan beku), makanan atau
minuman kering dalam kemasan, dan lain-lain.
e Banyaknya jenis makanan khususnya di Jakarta sendiri juga beraneka ragam, dari
ldar kota, luar negeri sampai luar benua sekalipun. Seperti pada kebanyakan restoran yang
menyediakan makanan Asia seperti Chinese food sering kali kita menjumpai makanan
dimsam. Dimsum merupakan salah satu makanan asal Tiongkok yang menyebar dan
@erkembang hingga sampai ke Hongkong. Dimsum banyak disukai oleh masyarakat
Indonesia. Kebanyakan restoran yang menyediakan dimsum tidak membuka restorannya
hingga 24 jam. Namun tidak dengan restoran dimsum yang akan kita bahas, yaitu
‘é‘/ingheng Hongkong Dimsum Shop yang membuka restorannya 24 jam.
@  =Wingheng Hongkong Dimsum Shop berdiri pada tahun 2015. Cabang pertama
“Wingheng Hongkong Dimsum Shop berlokasi di Muara Karang, Jakarta Utara. Wingheng
3H§ngkong Dimsum Shop adalah restoran yang menyajikan banyak varian dimsum goreng,
“dimsum kuah, sup, dan beberapa jenis nasi dan mie dengan kisaran harga dari 17 ribu sampai
%30 ribd. Wingheng Hongkong Dimsum Shop menyediakan makanan non halal, namun
sdibeberapa lokasi mereka menyediakan makanan yang halal.
3 Seperti yang sering kita lihat banyaknya orang-orang yang rela mengantri berjam-
‘gjam untuk mendapatkan produk-produk yang disediakan Wingheng Hongkong Dimsum
SShop, karena dimsum yang disediakan mereka enak, murah dan banyak juga yang
Zmerekemendasikannya.

Q
-
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STUJUAN PENELITIAN
ogl. Untbk mengetahui adakah pengaruh dari harga terhadap keputusan pembelian Wingheng
=Hongkong Dimsum Shop Sunter.

32. Untuk mengetahui adakah pengaruh word of mouth terhadap keputusan pembelian
=Wingheng Hongkong Dimsum Shop Sunter.

nJn)as neje uelbeqas diynbuaw buede
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%KAJIAN PUSTAKA

(on
“Harga

Menufut Kotler dan Armstrong (2018:665), harga adalah sejumlah uang yang dibayar
untuk=sebuah produk atau jasa, atau sejumlah nilai yang ditukar pelanggan untuk
mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan produk atau jasa. Menurut
Assaure (2012:118) dalam Lubis dan Hidayat (2017), harga merupakan beban atau nilai
bagi kensumen, yang didapatkan dengan memperoleh dan menggunakan suatu produk,
termaSuk biaya keuangan dari konsumsi, di samping biaya sosial yang bukan keuangan,
sepertikdalam bentuk waktu, upaya, psikis, risiko dan prestise atau gengsi sosial. Menurut
Swastfia (2009:147) dalam Sari dan Yuniati (2016), harga adalah adalah jumlah uang
(ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari barang beserta pelayanan.
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Word of Mouth

Menurut Tjiptono (2008) dalam Maghfiroh (2019), Word of Mouth (WOM), merupakan
_pernyatdan (secara personal maupun impersonal) yang disampaikan oleh orang lain selain
—penyedia layanan kepada pelanggan. Word of Mouth (WOM), biasanya lebih kredibel dan
sefektifokarena yang menyampaikannya adalah orang-orang yang dapat dipercayai oleh

pelanggan seperti para ahli, teman, tetangga, keluarga, rekan kerja, dan publisitas media
§massa Di samping itu, word of mouth (wom), juga cepat diterima sebagai referensi,
“karenazpelanggan biasanya sulit mengevaluasi produk/jasa yang belum dibelinya atau
‘gbeium dirasakannya sendiri. Menurut Lupiyoadi (2006:238) dalam (2019), Word of Mouth
“(WOM) adalah suatu bentuk promosi yang berupa rekomendasi dari mulut ke mulut
gtemang kebaikan dalam suatu produk.Menurut Yosevina (2008:13) dalam (2019), menurut
“Ward of Mouth Marketing Assoctation (WOMA), word of mouth adalah suatu aktivitas
3d|§1ana konsumen memberikan informasi mengenai suatu merek atau produk kepada
;k@sumen lain. Perusahaan dapat mendorong dan memfasilitasi percakapan dari mulut ke
omalut tersebut dengan memastikan terlebih dahulu bahwa produk atau merek dari
cperusaliaan bersifat unik, inovatif dan patut menjadi conversation product.

5 C

zKeputusan Pembelian

Q

~Menurat Kotler dan Armstrong (2018:284), keputusan konsumen adalah proses
@pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih
sperilakuy alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Menurut Kotler dan Armstrong
5(2010:477) dalam Joesyiana (2018), keputusan pembelian konsumen, tidak terlepas dari
‘©bagaimana konsumen melalui beberapa tahap yaitu mengetahui masalah yang dihadapi
Jsampakdengan terjadinya transaksi pembelian konsumen. Menurut Schiffman dan Kanuk
~(2008)-dalam Masturi dan Hardini (2018), keputusan pembelian merupakan suatu

“keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif.

eAJ
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SHIPOTESIS
3
SHubdhgan Harga dengan Keputusan Pembelian

“Menurut penelitian Ruth, Ira, Yona, dan Vier (2019) yang berjudul “Pengaruh Promosi
§Dan Harga Terhadap Pembelian Produk Soyjoy PT. Amerta Indah Otsuka Kota Medan,”
2varialel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada PT.
SAmerta Indah Otsuka Medan.

“Menufut Harun dan Agus (2018) berdasarkan penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
InovastProduk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha di Kota
Tangéfang Selatan,” harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembglian Motor Yamaha di Tangerang Selatan, artinya keterjangkuan harga, kesesuaian
hargad@engan kualitas produk, daya saing harga, dan kesesuian harga dengan manfaat

sangafimempengaruhi pengambilan keputusan pembelian sepeda motor Yamabha.
H1 : Harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Hubungan Word Of Mouth dengan Keputusan Pembelian

Menurit Husen, Sumowo dan Rozi (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Lokas# Citra Merek Dan Word of Mouth terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Mie
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Ayam Solo Bangsal Jember,” Word of Mouth (WOM) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hasil temuan ini berarti semakin baik word of mouth
(wom)rnaka akan meningkatkan keputusan pembelian.

“Menurut Ling dan Pratomo (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Brand
slmagepPersepsi Harga dan Word of Mouth Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen The
SHighland Park Resort Hotel Bogor,” Word of Mouth (WOM) berpengaruh positif dan
§signifiRan terhadap Keputusan Pembelian di The Highland Park Resort Hotel Bogor
%d@gan nilai koefisien regresi sebesar 0,655 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000.
(@]

dinnb

5

: Word of Mouth berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Ibeqas
punige

JMETGDE PENELITIAN

—

éP@a penelitian ini, yang menjadi obyek adalah Wingheng Hongkong Dimsum Shop
;S@nter’ Agung, Tj. Priok, Kota Jakarta Utara. Sumber dalam penelitian ini adalah
Skonsumen khususnya pelajar dan mahasiswa yang pernah membeli / mengkonsumsi
§pr§duk Wingheng Hongkong Dimsum Shop. Mengingat banyaknya jumlah konsumen
%V\,_g'ngheng Hongkong Dimsum Shop maka tidak memungkinkan melakukan penelitian
cberdasarkan populasi. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian berdasarkan sampel
‘gdan melalui penyebaran kuesioner secara Google form.

e

—

gTeknik Analisis Data

“Dalamzmelakukan penelitian ini, ada beberapa teknik analisis data yang dapat digunakan
coleh peneliti dalam menganalisis data, yaitu sebagai berikut :

=1. UjFValiditas dan Reliabilitas

a: Uji Validitas

:Jaguwins uexingaiuaw uep ueyw

Menurut Ghozali (2016:52-53), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
= kuesioner tersebut. Validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner
2. yang sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur. Dalam
= penelitian ini akan digunakan rumus korelasi Pearson Product Moment sebagai
berikut:

n@XY) - EXXY)

J REX - EX)nEY? - EN]

Keterangan :

X = skor pertanyaan

Y = skor total

r = koefisien korelasi

n = jumlah responden
Jika koefisien korelasi (r) yang diperoleh > koefisien tabel r Product Moment atau
Corrected Item-Total Correlation > 0,361 maka indikator tersebut dinyatakan
valid.

Yy =

b: Uji Reliabilitas
5= Menurut Ghozali (2016:47-48), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
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dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

- (1) Repeated Measure atau pengukuran ulang : seseorang akan diberikan

pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah ia
tetap konsisten dengan jawabannya.

(2) One Shot atau pengukuran sekali saja : pengukurannya hanya sekali dan
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi
antar jawaban pertanyaan.

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s
Alpha > 0,70. Perhitungan reliabilitas dapat ditulis sebagai berikut dengan
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha:

w5
1o k-1 ot

=. Keterangan :
0 f11 = realibilitas instrumen

K = jumlah butir dalam skala pengukuran
Y 0% = ragam (variance) butir

7% = ragam (variance) dari skor total

Jika nilai Alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability),
sementara jika Alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes
secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau, ada pula yang
memaknakannya sebagai berikut:

Jika Alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna. Jika Alpha antara 0,70 - 0,90 maka
reliabilitas tinggi. Jika Alpha 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat. Jika Alpha <
0,50 maka reliabilitas rendah. Jika Alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa
item tidak reliabel.

2.Analisis Deskriptif

a. Rata-Rata Tertimbang

£ Skor rata-rata menurut Umar (2019:90), Untuk mendapatkan gambaran yang lebih

rinci terhadap keputusan pembelian, maka dibuat rentang skala. Berikut merupakan
rumus rentang skala :

*Rs=(b-k) /b
. Keterangan :

Rs = Rentang Skala
b = skala ukur terbesar
k = skala ukur terkecil

b. Rentang Skala

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian in adalah skala Likert.
Menurut Cooper dan Schindler (2014:278) dalam Widyawati (2018), skala Likert
merupakan penjumlahan skala penilaian terdiri dari pernyataan yang menyatakan
sikap yang menyenangkan atau yang tidak menyenangkan terhadap objek yang
diminati. Peserta diminta untuk setuju atau tidak setuju dengan setiap pernyataan.
Skala ini menghasilkan data interval.
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Skala yang digunakan terdiri dari angka yang dimulai dari angka 1 sampai

dengan 5, dimana angka 1 menunjukkan nilai terendah dan angka 5 menunjukkan

sv)angka tertinggi.

Skor nilai yang diberikan untuk setiap jawaban dalam kuesioner adalah

i sebagai berikut:

19 IN313ISU|

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Untuk menghitung rata-rata nilai responden, membentuk kelas dari range

' tersebut, dan mengetahui pertanyaan-pertanyaan berdasarkan kelasnya masing-
masing.

m-—n
b

range =

Keterangan :

m = Skor nilai tertinggi

n = Skor nilai terendah

b = Banyaknya kategori

Dengan peringkat jawaban tertinggi adalah 5 dan terendah adalah 1, dengan

S jumlah kelas atau kategori adalah 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya

= sebagai berikut:

5—1
Rs = ——=08

Sehingga posisi keputusan menjadi sebagai berikut :

‘STS TS CS S SS ‘

1,00 180 260 3,40 420 5,00

Interprestasi angka-angkanya adalah sebagai berikut :
1,00-1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)

1,81-2,60 = Tidak Setuju (TS)

2,61-3,40 = Netral (N)

3,41-4,20 = Setuju (S)

4,21-5,00 = Sangat Setuju (SS)

¢z Analisis Persentase

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui karakteristik dari

V; responden yang tertulis dalam profil responden pada kuesioner. Profil responden
7 yang terdapat dalam kuesioner penulis adalah jenis kelamin, usia, pendapatan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase adalah sebagai

berikut :

P'=ﬁx1000/
] N 0
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Keterangan :
Pj = Persentase dari responden yang memiliki kategori tertentu
Xj = Banyak responden yang menjawab satu jenis jawaban tertentu

- N = Jumlah responden

3.5Uji Asumsi Klasik

a;

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016:154), uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji statisik yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:

Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Dengan signifikan (a = 5%), dasar pengambilan keputusan:
(1) Jika p-value > a (0,05) data dikatakan berdistribusi normal.
(2) Jika p-value < « (0,05) data dikatakan tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini
tidak orthogonal (variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol). Hipotesis yang terbentuk:

Ho : Tidak terdapat multikolonieritas

Ha : Terdapat multikolonieritas

Pengambilan keputusan :

(1) Jika Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan Tolerance > 0,1 tidak terdapat

multikolonieritas.

(2) Jika Variance Inflation Factor (VIF) > 10 dan Tolerance < 0,1 terdapat

e

multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134), tujuan uji ini adalah untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Ho : Tidak terdapat heteroskedastisitas

Ha : Terdapat heteroskedastisitas

4.  Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sekaran dan Bougie (2017:139), analisis regresi berganda
menggunakan lebih dari satu variabel bebas untuk menjelaskan varians dalam
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variabel terikat. Analisis regresi berganda memberikan mean penilaian secara
objektif pada tingkat dan ciri-ciri hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat: koefisien regresi secara relatif menunjukkan pentingnya setiap variabel

- bebas dalam prediksi variabel terikat.

Berikut adalah persamaan regresi berganda:
Y=o+ p1X1 +B2Xs e
Keterangan :
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas
Bo = Konstanta
B1 = Koefisien regresi variabel X1harga
B~ = Koefisien regresi variabel X; (narga)
e =Error

Uji Keberartian Model (Uji F)

Pada uji F dapat dilihat signifikansi model regresi, apakah model regresi
penelitian layak atau tidak untuk digunakan. Dalam analisisnya menggunakan
hipotesis statistik sebagai berikut :

Ho:B1=p.=0
Ha : tidak semua B; =0
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan Kkriteria pengambilan

o keputusan melalui perbandingan nilai F hasil dengan nilai F tabel sebagai berikut:
(¥ Apabila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
(2) Apabila F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b;

Uji Signifikan Koefisien (Uji t)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel-variabel
dependen. Hipotesis nil (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi)
sama dengan nol, atau:

Ho:bi=0

Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu
variabel tidak sama dengan nol, atau:

Ha:bi 000
Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel

* dependen.

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel Coefficients pada kolom sig (significance).

(1) Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi < a (0,05), maka Ho ditolak dan

Ha diterima. Hal ini berarti variabel independen secara individual berpengaruh
terhadap variabel dependen.

(2) Apabilat hitung < t tabel dan tingkat signifikansi < « (0,05), maka Ho diterima dan

Ha ditolak. Hal ini berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi pada intinya mengukur
sebarapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
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dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen.

R? = 0, artinya variabel independen (X) tidak memiliki kemampuan untuk

= menjelaskan variabel dependen (Y).

R? = 1, artinya variabel independen (X) secara sepenuhnya memiliki

& kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen ().

SIs DAN PEMBAHASAN
A.>Hasil Penelitian

1g IN3ISU) ¢

1. Uji Validitas
Uji Validitas Variabel Harga

No. Pernyataan Corrected Item - | rtabel | Keterangan

Total Correlation

1. | Harga yang ditawarkan
Wingheng Hongkong 0.618 0,361 Valid
Dimsum Shop terjangkau

2. | Harga yang ditawarkan
Wingheng Hongkong

. . 0,513 0,361 Valid
Dimsum Shop sesuai dengan
kualitas yang diberikan
3. | Harga yang ditawarkan
Wingheng Hongkong 0,409 0,361 | Valid

Dimsum Shop dapat bersaing
dengan pesaing

4. | Harga yang ditawarkan
Wingheng Hongkong

Dimsum Shop memberikan 0,707
manfaat kepada pelanggan

0,361 Valid

sebagai timbal balik

Berdasarkan pada hasil uji validitas yang kemudian dibandingkan dengan r
tabel (0,361) (r hitung > r tabel), maka hasil uji validitas dari empat indikator
pernyataan Harga; semuanya dinyatakan valid dan akan dimasukkan ke dalam
kuesioner.

Uji Validitas Variabel Word of Mouth (WOM)

No. Pernyataan Corrected Item - | rtabel | Keterangan

Total Correlation

1. | Saya sering membicarakan
Wingheng Hongkong 0,501 0,361 Valid
Dimsum Shop

2. | Saya akan mempromosikan

Wingheng Hongkong 0,486 0,361 Valid
Dimsum Shop

3. | Saya akan merekomendasikan
Wingheng Hongkong 0,448 0,361 Valid

Dimsum Shop
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Saya akan meyakinkan yang
memiliki persepsi negatif
untuk mencoba berkunjung ke
Wingheng Hongkong
Dimsum Shop

0,465

0,361

Valid

Berdasarkan pada hasil uji validitas yang kemudian dibandingkan dengan r
&  tabel (0,361) (r hitung > r tabel), maka hasil uji validitas dari empat indikator
S pernyataan Word of Mouth (WOM); semuanya dinyatakan valid dan akan

dimasukkan ke dalam kuesioner.

Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian

No Pernyataan Corrected Item - r tabel Keterangan
Total Correlation
1. | Saya akan membeli ulang
produk-produk Wingheng 0,698 0,361 Valid
Hongkong Dimsum Shop
, 2 Saya merekomendasikan _
S Wingheng Hongkong Dimsum 0,718 0,361 Valid
Shop kepada orang lain
3|3 Saya tidak ingin pindah dari _
= Wingheng Hongkong Dimsum 0,684 0,361 Valid
Y Shop ke restoran lain

Berdasarkan pada hasil uji validitas yang kemudian dibandingkan dengan r
tabel (0,361) (r hitung > r tabel), maka hasil uji validitas dari tiga indikator
pernyataan Keputusan Pembelian; semuanya dinyatakan valid dan akan
dimasukkan ke dalam kuesioner.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas VVariabel Kredibilitas Harga

Cronbach’s Alpha

Keterangan

0,744

Reliabel Tinggi

Bahwa dari hasil uji reliabilitas diperoleh Cronbach’s Alpha untuk
Harga adalah sebesar 0,744 > 0,6, sehingga dapat dikatakan bahwa
indikator-indikator dari variabel Harga adalah reliabel tinggi.

Uji Reliabilitas Variabel Word Of Mouth (WOM)

Cronbach’s Alpha

Keterangan

0,689

Reliabel Moderat

Bahwa dari hasil uji reliabilitas diperoleh Cronbach’s Alpha untuk
Word of Mouth (WOM) adalah sebesar 0,689< 0,70 sehingga dapat
dikatakan bahwa indikator-indikator dari variabel Word of Mouth (WOM)

adalah reliabel moderat.
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Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian

Cronbach’s Alpha Keterangan

0,837 Reliabel Tinggi
o Bahwa dari hasil uji reliabilitas diperoleh Cronbach’s Alpha untuk
keputusan pembelian adalah sebesar 0,837< 0,70, sehingga dapat
dikatakan bahwa indikator-indikator dari variabel Keputusan Pembelian
adalah reliabel tinggi.

3. Analisis Deskriptif

- Rata-rata keseluruhan untuk variabel harga adalah sebesar 4,24 yang artinya
sangat setuju. Dengan demikian dapat diketahui bahwa responden setuju
terhadap butir-butir pernyataan yang terdapat dalam kuesioner dan berarti
persepsi harga Wingheng Dimsum menggambarkan harga yang dikeluarkan
sudah sesuai dengan kualitas produk yang Wingheng Hongkong Dimsum Shop
berikan.

- Rata-rata keseluruhan untuk variabel word of mouth adalah sebesar 4,18 yang
artinya setuju. Dengan demikian dapat diketahui bahwa responden setuju
terhadap butir-butir pernyataan yang terdapat dalam kuesioner dan berarti word

2 of mouth (wom) cukup efektif untuk pembelian produk-produk Wingheng
Hongkong Dimsum Shop.

- Rata-rata keseluruhan untuk variabel keputusan pembelian adalah sebesar 4,12
yang artinya setuju. Dengan demikian dapat diketahui bahwa responden setuju
terhadap butir-butir pernyataan yang terdapat dalam kuesioner dan berarti
membeli produk-produk Wingheng Hongkong Dimsum Shop merupakan suatu
keputusan pembelian yang tepat.

4. Uji Asumsi Klasik
~ - Uji Multikolonieritas

Hasil pengujian multikolinieritas yang dilihat dari nilai VIF harga dan word of
mouth (wom) adalah 1,661 < 10 dan nilai tolerance harga dan word of mouth
(wom) sebesar 0,602 > 0,1 yang artinya tidak terdapat multikolinieritas.

- Uji Normalitas

Nilai pada Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,154 lebih dari 0,05 (0,154 > 0,05),
maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini memenuhi syarat normalitas dan
dapat dikatakan bahwa data residual berdistribusi normal.

Ho: Nilai residual berdistribusi normal.
Ha: Nilai residual berdistribusi non-normal.
- Uji Heteroskedastitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas yang dilihat dari Sig. variabel harga sebesar
== 0,519> 0,05 dan Sig. word of mouth (wom) sebesar 0,116 > 0,05. Dimana
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apabila semua nilai Sig. di atas 0,05, dapat disimpulkan bahwa data tidak
mengandung heteroskedastisitas..
- Uji Keberartian Model (Uji F)

Hasil pengujian uji F hitung dalam penelitian ini adalah sebesar 28.34320,05
dan nilai sig sebesar 0,000<0,05. Model regresi dalam penelitian ini fit dan
& layak digunakan dalam penelitian.

Artinya F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Ho : By =Bz =+ = Bi

H, : Paling tidak satu diantara koefisien 3 # 0

- Uji Signifikan Koefisien (Uji t)

(1) Uji Hipotesis 1: Harga berpengaruh positif terhadap keputusan
= pembelian pelajar dan mahasiswa atas produk-produk Wingheng
Hongkong Dimsum Shop
Hasil pengujian dari harga pada Tabel 4.18, menunjukkan bahwa
nilai sig yang diperoleh (0,000) < 0,05, maka H, ditolak dan H,
diterima. Nilai beta yang diperoleh 0,376.
Hy:B1 =0
H,:B;#0
2 (2) Uji Hipotesis 2: Word of Mouth (WOM) berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian pelajar dan mahasiswa atas produk-
produk Wingheng Hongkong Dimsum Shop
Hasil pengujian dari harga pada Tabel 4.18, menunjukkan bahwa
nilai sig yang diperoleh (0,000) < 0,05, maka H,, ditolak dan H,
diterima. Nilai beta yang diperoleh 0,302.
Hy:B, =0
Hy:B,#0
- Koefisien Determinasi (R?)

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Diketahui besarnya (R2) adalah 0,362, hal ini berarti 36,2 variabel keputusan

pembelian dapat dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel independen yaitu
o+ Harga dan Word of Mouth (WOM). Sedangkan sisanya (100% - 36,2% =
= 62,8%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dalam penelitian ini.

NS ueyingaAuaw uep ueyuwniueosusw edue) Ul sin) eAdey ynanyas neie uelbeqges diinbuaw Huede)iq |

Pembahasan

:Jaqui

1. Hasil penelitian menyatakan bahwa harga berpengaruh positif terhadap

- Keputusan pembelian. Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis diterima.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Masturi
dan Hardini (2017:97) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Peran dari word of mouth (wom)
sangat berpengaruh dan dibutuhkan dalam upaya meningkatkan keputusan
pembelian.

2. Hasil penelitian menyatakan bahwa word of mouth (wom) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Wietama dan Febriansyah (2021:86) yang
menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Peran dari word of mouth (wom) sangat berpengaruh dan dibutuhkan

> dalam upaya meningkatkan keputusan pembelian.
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3. Berdasarkan hasil penelitian, dilihat pada koefisien regresi terstandarisasi bahwa
harga lebih berpengaruh daripada word of mouth (wom) terhadap keputusan
pembelian. Hal ini dilihat dari nilai koefisien regresi terstandarisasi harga adalah
sebesar 0,435, sedangkan word of mouth (wom) sebesar 0,326. Dilihat dari
penilaian indikator rata-rata variabel harga bahwa Wingheng Hongkong Dimsum
Shop menawarkan harga yang terjangkau dengan memperoleh hasil rata-rata
tertinggi dengan hasil 4,35 diantara pertanyaan lainnya sedangkan penilaian
indikator variabel word of mouth (wom) bahwa sering membicarakan Wingheng
Hongkong Dimsum Shop hanya memperoleh hasil 4,25 yang artinya harga yang
terjangkau membuat keputusan pembelian atas produk-produk Wingheng
Hongkong Dimsum Shop dan sering membicarakan Wingheng Hongkong
Dimsum Shop kurang membantu pelajar dan mahasiswa untuk membuat
keputusan pembelian atas produk-produk Wingheng Hongkong Dimsum Shop.
Hal tersebut juga didukung oleh temuan Hasibuan (2016) dan Masturi & Hardini
(2017), yang menyatakan bahwa harga lebih perpengaruh terhadap keputusan
pembelian jika dibandingkan dengan word of mouth.

Hasil penelitian menyatakan bahwa R square sebesar 36,2% (besar pengaruh
Harga dan Word of Mouth (WOM) terhadap Keputusan Pembelian), sedangkan
sisanya 63,8% (sebab-sebab lain seperti lokasi, kualitas produk, kualitas layanan
dan lainnya yang tidak disebutkan dalam penelitian ini). Hal tersebut didukung
oleh temuan Sari (2016) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Selain itu pernyataan tersebut
didukung oleh Pangenggar, Hidayat & Nurseto (2016), yang menyatakan bahwa
kualitas layanan, lokasi, dan fasilitas juga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

e

cKESIMPULAN DAN SARAN

%Kesimpulan

1. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Pelajar dan
2 Mahasiswa atas Produk-Produk Wingheng Hongkong Dimsum Shop.

2. Word of Mouth (WOM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
2 Pembelian Pelajar dan Mahasiswa atas Produk-Produk Wingheng Hongkong Dimsum
S Shop.

%Saran

2 1. Hatga yang ditentukan sudah baik, dengan demikian Wingheng Hongkong Dimsum
S Shop dapat mempertahankan hal tersebut.

2. Word of Mouth (WOM) yang diberikan oleh konsumen berdampak baik untuk
Wingheng Hongkong Dimsum Shop dan sepatutnya tetap mempertahankan citra merek
meéreka agar konsumen tetap merasa puas dan terus melakukan pembelian ulang.

3. Penulis menyarankan agar peniliti berikutnya dapat lebih baik lagi dan menyarankan

uatuk menambah atau menggunakan variabel lain, menambah cakupan wilayah ataupun
meénambah jumlah responden.
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Serta kepada semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung yang tidak
_dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu proses penelitian ini. Penulis ingin
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